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INTISARI

Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi pengaruh jenis bahan kompos dan
periode pengomposan terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit (Elaeis guineensis
Jacq.) pada tahap pre-nursery yang ditanam pada tanah Regosol. Kompos yang
digunakan berasal dari kulit pisang, Mucuna bracteata, dan eceng gondok, dengan
variasi lama pengomposan selama 14, 21, dan 28 hari. Penelitian disusun
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial. Pengamatan meliputi
tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, luas daun, bobot segar dan bobot
kering akar serta tajuk, dan volume akar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kombinasi antara jenis bahan kompos dan lama pengomposan tidak memberikan
pengaruh interaksi yang nyata terhadap seluruh parameter pertumbuhan yang
diamati. Jenis kompos memberikan pengaruh nyata hanya pada jumlah daun,
sementara parameter pertumbuhan lainnya tidak menunjukkan perbedaan yang
signifikan. Bibit yang diberi kompos cenderung memiliki jumlah daun lebih tinggi
dibandingkan perlakuan kontrol, dengan kompos berbahan kulit pisang
menunjukkan nilai rata-rata tertinggi. Sementara itu, lama pengomposan 14, 21, dan
28 hari belum memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan bibit, meskipun
periode 21 hari menunjukkan kecenderungan hasil yang lebih baik pada beberapa
parameter. Kondisi tersebut diduga berkaitan dengan kemampuan bibit pada fase
pre-nursery dalam memanfaatkan cadangan nutrisi yang masih terdapat pada
endosperm. Di samping itu, unsur hara yang terkandung dalam kompos belum
seluruhnya tersedia bagi tanaman karena masih memerlukan tahapan penguraian
dan mineralisasi. Berdasarkan hasil tersebut, ketiga jenis kompos lebih
menunjukkan pengaruh terhadap pembentukan jumlah daun, sedangkan lama
pengomposan 14-28 hari belum mampu memberikan pengaruh yang signifikan

terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit.

Kata kunci: kelapa sawit, kompos, kulit pisang, Mucuna bracteata, eceng gondok,

pre-nursery. tanah regosol.



